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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah sebagai perangkat informasi dalam Isiam, tentu menarik
untuk dibicarakan. Hal ini terbukti dengan upaya, Ziauddin Sardar dan
Merryn Wyn Davies yang telah memuat "dakwah” sebagai salah satu isu
kontemporer yang diperbincangkan dalam bukunya “Faces of Islam;
Conversation on Contemporary” (Berita Publishing Sdn. Bhd. Kuala
Lumpur; 1989).

Perhatian terhadap dakwah membuat istilah tersebut dibicarakan
dari sudut pandang dan eksistensinya. Secara esensial dakwah diartikan
Mmenurut etimologi dan terminologi, sementara eksistensi dakwah
bicarakan dalam kaitannya dengan syi‘ar dan penyebaran agama Islam di
satu sisi dan pada sisi yang lain dipertentangkan dengan "dialog antara,
dgama menurut istilzh di Indonesia (Sublian, No.4 Vol.IV:4). Dan
kesadaran “pluralitas” menurut istilah Eropa dan Amerika, khususnya
kesadaran ini datang dari dunia Kristen dengan sebutan “Plural Shock"
(Fka D, 1987:132), vyaitu kejutan kemajemukan. Oleh sebab itu
membicarakan eksistensi dakwah menurut kecermatan para pakar dakwah
untuk memberikan ruang gerak yang fleksibel, dalam aiti agar kehadiran
dakwah bukan bermakna tidak menghargai kehadiran dan keberadaan
agama selain Islam.
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Kemampuan mencermati dan tanda-tandc zaman sudzh saatnya
dimiliki oleh da'i sehingga istilah dakwah iebih bermakna "panggilan
nurani” bukan bermakna ekspansi". Berbagai pengertian tentang istilah
dakwah diupayakan mendekati maksud sebagaimana keinginan zaman
yang disinggung di atas walat mungkin tidak permaksud
mengelaborasinya sedemikian rupa.

Ridzuan -Abduliah Wu, mengemukakan bahwa “dakwah adaiah
mengemukakan kepercayaan dan ajaran Islam kepada kaum muslim
maupun non muslim (Sardar 1992:98). Demikian pula A. Yakub
Matondang, mengemukakan bahwa dakwah adalah suatu kegiatan yang
agresif dan bersifat inovatif, yakni berisi pesan amar ma'ruf dan nahi
munkar, sehingga beliau menekankan keaktifan bagi setiap muslim baik
laki-laki maupun perempuan menyadari sepenuhnya memikul
tanggungjawab dakwah yang tersalisasi dalam fungsi:

1. Meneruskan tugas Rasul ‘untuk menyampaikan dinul Islam kepada
seluruh umat manusia
2. Menjadikan Islam sebagai rahmat, pembahagiaan dan

pensejahteraan bagi seluruh alam (Matondang, 1993:7)

Selanjutnya diungkapkan bahwa; dakwah merupakan proses
komunikasi dalam kaitannya dengan perubahan sosial. Kegiatan dakwah
adalah kegiatan komunikasi yang spesifik dalam komponen pesan
komunikator, komunikan dan tujuan. Pesan yang akan disampaikan
adalah din al-Islam, komunikatornya adalah para da'i, komunikan seluruh

umat manusia dan tujuannva adalah kemaslahatan dunia akhirat
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(Matoindang: 1993:6).

Dari uraian di atas terlihat bahwa makna yang terkandung dalam
Istilah "dakwah" dapat menyahuti kondisi kekinian, yaitu mengantisipasi
kekhawatiran bahwa dakwah sebuah istilah yang membuat umat Islarn
harus dijauhi oleh agama lasin, karena dakwah diidentifikasi dengan
ekspansi.

Hal iain yang menarik bagi uraian di atas adalah ditegaskannva
bahwa dakwah merupakan proses komunikasi yang bersifat din ai-Isiam.
Membicarakan proses berarti memerlukan metode, dan metode yang
tepat akan mer{ghasilkan tujuan. Akan tetapi tujuan dakwah tidak
selamanya akan tergantung pada metode semata melainkan materi yang
disampaikan turut menentukan bila disesuaikan dengan tuntutan situasi
dan kondisi zaman.

Dimaklumi bahwa sumber materi dakwah adalah al-Quran dan
Sunnah serta pendapat ulama (Asmuni, 1983:63); bila dicermati secara
kontekstual bagaimana dan bilamana ayat-ayat tersebut disampaikan Nabi
Muhammad Saw. kepada umat saat itu. Paling tidak akan memiberikan
Inspirasi bahwa materi yang disampaikan pada periode Makkah akan
dapat dibedakan dengan materi yang disampaikan pada, periode Madinah.
Hal ini membuktikan bahwa dakwah yakni al-Quran akan lebih bermakna
bila ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dakwah bagi masyarakat yang
tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang berkembang.

Di sisi lain al-Quran merupakan nilai moral tertinggi, atau sebagai
yang disebut oleh Fazlurrahman. (1987:41), bahwa elemen dasar
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al-Quran adalah moral. Maka a-Qui'an sebagai materi dakwah bermakna
penyebaian objek dakwah. Masalahnya adalah nilai moral yang
bagaimana yang lebih tepat dan relevan disampaikan pada masyarakat?.
Hal ini tentunya akan melahirkan berbagai pandangan bagi masing-masing
orang yang ingin mengupayakan terjadinya proses komunikasi antara nilai
moral yang terdapat dalam al-Quran di satu pihak dengan budava yang
berkembanrg di pihak yang lain. :

B. Rumusan Masalah

o

Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:
a. Bagaiman konsep dakwah dalam al-Qur'an
b. Apa saja materi dakwah dalam al-Qur'an yang dapat dijadikan acuan
moral dalam kehidupan magyarakat

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh
wawasan tentang relevansi materi dakwah dengan kebutuhan kondisi
kekinian dengan arahan khusus:

1. Untuk menerapkan konsep dakwah dalam al-Qur'an.
2. Untuk mergungkapkan beberapa materi dakwah dalam al-Qur'an
yang dapat dijadikan acuan moral dalam kehidupan masyarakat.
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P. Metnde Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan (Library Research).

Peneliti merujuk kepada literatur yang berkaitan dengan permasalahan
yang dibahas, maka yang menjadi sumber data penelitian adalzh: -

1. Tafsir al-Maroghi, oleh Ahmad Mustafa ai-Maroghi. 1937

2. Tafsir al-Qur'an cleh. T.M. Hasby ash-Shiddieqy. TT

3. AI-Qur'an wa'llnim ai-Nafi, oleh. M. Utsman Najati. 1985

4. Asas-asas Ilmu Dakwah, oleh. Barnawi Umary. 1969

5. Ilmu Dakwah, oleh. Thoha Yahya Oemar. 1983.

6. Manajemen Dakwah Islam, oleh. A.Rosyad Shaleh. 1973: 5

E. Laporan Penelitian

Laporan penelitian ini dibagi ke dalam empat bab, dan setiap bab
dibahas kepada beberapa pasal, yaitu: Bab I Pendahuluan, urainnya,
meliputi gagasan yang melatar belakangi penulis mengangkat persoalan
Inl kepada suatu bentuk penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
Mhetode penelitian dan laporan penelitian.

Bab II AI-Quran dan Dakwah berisi penjelasan tentang AI-Quran
sebagai pedoman dakwah, konsep dakwah dalam AI-Quran tujuan dan
Materi dakwah yang terdapat dalam al-Quran.

Bab III Nilai-nilai moral sebagai materi dakwah, menguraikan
beberapa konsep moral yang dapat dijadikan materi dalam mengantisipasi
tan mewujudkan kehidupan kekinian yang ideal, yakni konsep keadilan,
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2n, dan persaucaraan dalam al-Guran.

 Bab IV Penutup, Kesimpulan dan beberapa saran merupakan

ian yang tak terpisahkan, vaiu antara jawaban dan tawaran jalan

Hdari persoalan juga déleagkapi daftar bacaan sebagai rujukan dalam

nperdalam hasalahnya.
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BAB JT
AL-QUR'AN DAN DAKWAH

A, Al-qur'an Sumber Cakwah

Al-quran sebagai kitab suci umat Islam turun sebagai mukjizat
terbesar  Nabi Mubammad Saw dalam mengemban amanah
menyampaikain agama baru di téngrah-téngah bangsa yéng pagznis
(penyembah berhala). Keunggulan sastra al-Quran mampu menaklukkan
Bastra Arab yang tinggi niiainya saat itu, sehingga dengan tanpa ragu-ragu
Mmereka yang hatinya murni ingin menemukan kebenaran tertentu dan
Mmasuk sebagai pendukung al-Quran yang setia. Lebih jauh keungguian
alQuran bukan saja terletak pada bentuk sastra dan bahasanya yang
Menawan tetapi juga pada informasi yang diberikan AI-Quran diantaranya
Mmembawa pesan yang sempurna. (Q.S,53), yakni: ketuhanan,
kémanusiaan dan keilmuan (Q.S,96: 15).

Menurut Fazlurrahman (1987:55), keutuhan dan kesempuraan
alQuran terletak pada posisinya sebagai petunjuk. Sebagaimana telah
tlutarakan, suatu pewahyuan total pada suatu waktu adalah mustahil
berdasarkan kenyataan. Sesungguhnya bahwa al-Quran harus turun
sebagai petunjuk bagi kaum muslimin dari waktu ke waktu selaras dengan
kebutuhan yang timbul.

Istilah "petunjuk" sebagai yang dimaksudkan di atas terjemahan
darl kata “hidayah" dalam bahasa Arab (W.J.S.Poorwadarminta,
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1962:255). Dan dalam bahasa Indcnesia istiian "petunjuk” dan "pedomen”
dapat dipahami bahwa keduanya mempunyai pengertian yang sama
Karena petunjuk berarti sesuatu untuk menunjukkan atau memberi tahu,
dan dapat berarti nasehat -ketentuan-ketentuan yang patut diturut untuk
sesuatu (W.J.S.Poerwadaminta, 1582:1108). Sedangkan ‘pedeman” salah
satu artinya adalahi "petunjuk” yang bermakna sesuatu yang menjadi
tasar, pegangan atau ukuran (W.).S.Poerwadanninta, 1982:722).
Al-Quran sebagai pedoman (petunjuk) dapat dianggap sebagai
kumpulan informasi ilahiyat yang merangsang naluri, indera dan akal
manusia untuk terbawa kepada suatu jalan yang semestinya ditempuh
manusia dalam kehadirannya sebagai khalifah dan hamba Allah. M. Hasbi
Ash Shiddieqy (1980:148-149) merumuskan kerangka pokok pedoman
yang ada dalam ai-Quran meliputi urusan sebagai berikut:
1. Memperbaiki kepercayagn dan meluruskan i'tikad.
2. Melempangkan akhlak, mensucikan dan membersihkan budi
pekerti.
3. Menetapkan segala rupa hukum yang dihayati dalam pergaulan
hidup masyarakat manusia
Untuk memahami dan mendakwahkan ajaran yang ada dalam al-
Quran sebagaimana yang harus kita pedomani itu, para penda'i harus
menempatkan posisi akal sebagai hidayah dan dapat dipergunakan
memahami hidayah yang lebih tinggi, yakni al-Quran. Sebagaimana
dinyatakan Allah dalam al-Qur'an. '
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[ : Dan Allah menyeru kepada surga dan memberi petunjuk
mnq-orang yang menghendaki kepada jalan yang lurus (Islam)
1, 1570:29). N ' :
1 M ayat tersebut di atas dapat dilihat bahwa istilah “dakwah”
: “menyeru” diikuti dengan istilah yang berarti “petunjuk”. Hal
dlpaﬁami bahwa beidakwan semestinya menggunékan
yakni al-Quran, sebagai wahyu yang datang dari Allah.

~ Mempedomani ai-Quran bermakna menggunakan akal secara
untuk memahami wahyu Allah tersebut. Akal dalam Islam
ro h kedudukan yang penting, terutama bagi kalangan rasional
i dengan merujuk kepada yang diisyaratkan oleh al-Quran sendiri
" istilah-istilah yang berbeda, tetapi pengertiannya mencakup

Iran" dan "penggunaan akal .

 para pemikir muslim menempatkan hidayah akal secara harmonis

gal alat menjelaskan wahyu. Sehingga selalu terjadi perselisihan

’ menempatkan hidayah akal ini dengan wahyu itu sendiri. Ibnu

! yakin bahwa penelitian akal tidak menimbulkan hal-hal yang

angan dengan apa yang dibawa oleh agama, karena kebenaran

berlawanan dengan kebenaran, bahkan sejalan dan saling

mperkuat.

Hasil penelitian akai mungkin dibicarakan wahyu dan mungkin

Hdak. Kalau tidak dibicarakan wahyu, maka tidak ada permasalahan. Kalau
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tiblcarkan vwahyu, mzka mungkin sesuai dengan teks wahyu dan mungkin
Hidak sesuai. Kalau sesuai, maka juga tidak ada permasalahan. Jika
bertentangan dengan teks wahyu maka diadakan penafsiran dan diambil
Al metaforis (ta'wil) Ta'wil berarti meninggalkan arti harfi dan mengambil
artl metaforis. {Harun Nasution, 1959:27).

Walaupun pemikir muslim sepertinya mengagungkan akal, namun
hukan berarti menganggap hidayah wahyu iebih rendak tingkatannya
ibanding hidayah akal. Menurut Muhammad Abduh bahwa akai yang kuat
terdapat bagi orang khaqu, dan akal orang khawas dapat sampai kepada
pangetahuan tentang Tuhan. Namun tidak berarti bahwa akal dapat
memperoleh seluruh pengetahuan tentang Tuhan dan tentang alam gaib,
Misalnya tentang sifat-sifat Tuhan; berfirman, melihat dan mendengar,
Hilak dapat diketahui oleh akal. Manusia dapat mengetahui hanya melalui
wahyu. Demikian pula akal mapusia tidak dapat mengetahui perincian
kobahagiaan dan penderitaan ?ang menantinya di akhirat (Nasution,
1917:36).

Dengan demikian betapapun kuatnva daya akal seseorang tetap
membutuhkan wahyu sebagai pedoman tertinggi. Masalahnya, memahami
waliyu sebagai pedoman tertinggi yang respon terhadap kehidupan
Mianusia pada masanya (asbabunnuzulf), lalu kemudian menarik spiritnya
Uhtuk menjadi acuan bagi setiap sikap dan prilaku hidup hari ini.
Malan memahami al-Quran sebagai kesatupaduan yang berjalin
lrkelindan yang menghasilkan suatu weftaschaung yang pasti, telah
Miengakibatkan terjadinya bencana besar dalam lapangan pemikiran
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azlvrahmen, 1985:3).

AlQuran sebagai pedoman dakwah juga harus dipahari sesuai
| luntutan situasi dan kondisi bagaimana pola dakwah yang
wkan, Sehingga materi dakwah yang termuat dalam al-Quran dapat
1sikan daiam kehiduhan seorang da'i dalam bentuk yang elastis.
akwah bukan hanya menyampaikan al-Quran secara tekstuai
| Manusia untuk kembali kepada fitrahnya, mengingat bahwa fitrah
4 adalah beragama yang lurus (Q.S,30:30). Al-Quran sebagai
dakwah memberikan perangkat vang permanen, meliputi
Jl aspek, baik rasional maupun emosional. M. Utsman Nadjati
mengungkapkan sebagai berikut.

- Al-Quran adalah sebuah kitab suci dan petunjuk yang diturunkan Allzh
4 Nabi Muh ad Saw bagi seluruh manusia. Ia berbicara kepada rasio dan
(conscience) manusia. Ia juga mengajarkan kepada manusia
tauhid membersihkan diri manusia dengan pelbagai praktek ibadah,
menunjukkan kepadanya dimana letak kebaikan dalam kehidupan pribadi
i 'hmasyarakatannya. Selanjutnya al-Quran juga menunjukkan kepada
u jalan terbaik guna merealisasikan dirinya, mengembangkan
badiannya, dan mengantarkannya pada jenjang kesempurnaan insani

i dengan demikian ia bisa merealisasikan kebahagiaan bagi dirinya, baik di
maupun akhirat.

F' Dengan demikian menjadikan al-Quran sebagai pedoman dakwah
tl memiliki berbagai materi yang sesuai dengan tuntutan dan
uhan manusia dari berbagai aspeknya. Oleh sebab itu menjadikan al-
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L
: Olran cebagai pedoman dalam berdakwah berarti puia menghidupkan
Mlal moral Qurani di tengah-tengah kehidupan manusia yang menjadi
Sasaran dakwah. ~

Menafsirkan ayat al-Quran secara berdakwan akan menjadikan ai-
Quran hidup sesuai dengan tuntun dan kebutuhan dakwah. Di samping itu
al Quran juga merekam berbagai kegiatan dakwah Nabi Mulmunmad Saw.
Sohingga dengan berpedoman kepada al-Qur'an, sejarah dakwan yang
dilakukan Nabi dapat diambil spiritnya sebagai modal dakwah dalam
hehidupan hari ini.
I, Konsep Dakwah dalam Al-Quran

Membahas konsep dakwah dalam al-Quran berarti memahami
dyat-ayat yang berkaitan dengan dakwah sehingga dapat merumuskan
honsep yang dapat dipakai dalgm berdakwah, baik secara teori maupun
dperasional. Hal ini disadari bahwa al-Quran tidak memberikan sebuah
honsep yang siap tentang sesuatu karena ia bukan kitab ilmu, tetapi
femberikan kerangka dasar bagi setiap teori ataupun konsep. Oleh
hatena pemahaman terhadap ayat-ayat bagi setiap orang tentu saja dapat
berbeda atau sama maka demikian pula mengenai konsep dakwah

Menurut Toha Yahya Omar (1983: 1), kata dakwah berasal dari
lahwa Arab yang berarti; ajakan, panggilan dan undangan. Ziauddin
Saidar dan Merryl Wyn Davies mengungkapkan "Dalam kata-kata Al-
Qur'an, dakwah adalah undangan menuju kepada semua yang baik, dan
harus dilakukan dengan rendah hati, bijaksana dan penuh santun.
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Dalam a&l-Quran, katz-kata dakwsh dengan berbagai benrivinya
sebanyak 205 ayat (Faturrahman) dan ketika. diperiksa

wVa dalan al-Quran dan Teriemahnya (Depag), paling kurang
Wmpunyai sepuluh arti yakni: 1) berdoz, 2) meminta, 3) memohon, 4)
Wihgharap, 5) Mengadu, 6) mendahulukan, 7) menyembah, 8)
Wmanggil, 9) menyeru, 10) mengajak. :
b Pengertian di atas dalam beniuk kata kerja yang bermakna gerak
u Individu atau kelompok manusia, baik dalam menuju Allah
hﬂlan no. 1 old 7) maupun menyertakan atau menga]ak orang lain
~ Mmenuju Allah (pengertian no 8 s/d 10). Pengertian yang pertama
bwisifat pribadi dan pengertian kedua bersifat sosial, dan dakwah dalam
Pigertian ini mempunyai esensi "menuju Allah”.
s Dakwah berarti "kepedulian™ yang didahului oleh kesadaran dan
mn yang disebut dengan kesadaran ganda, yaitu antara
Mpentingan pribadi dan kepentingan sosial.

Karenanya seorang da'i akan diberi predikat manusia terbaik oleh
Allsh bila mampu mencapai tingkat kepedulian dimaksud. Hal ini
Mkan Allah dalam contoh kepedulian yang baik sebagaimana
Wungkap dalam surat Ali Imran ayat 110:

WM 5y S50 o Gy Lyl (el G0 i il 15 A 2K
09l ?A_).x_!_, QJ.\;“,.AI\ o ¢ ?,Qj s O OGS Jal ol

Artinya: "Kamu, adalah umat yang terbaik yuwng dilahirkan untuk
IMiusla, mengajak kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
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munkar, dan beriman kecada Aliaii ..." (Depag RI. 1987:54).

Menyuruh orang lain berbuat ma'ruf dan mencegah orang lain
berbuat munkar adalah kepedulian di samping “dakwah” itu sendiri. Ketiga
kopedulian  inilah yang - harus dikembangkan dalam kehicdupan
hemasyarakat agar umat manusia senantiasz dalam keuntungan dan
komenangan sebagai yang diisyaratkan Allah dalam al-Guran surat Ali
Imian ayat 104: ' e '
BTy S e ety bl el SN D e T kD o,

AR

Artinya: Dan hendaklah ada di antara karnu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
Mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung
{Bepag RI, 1987:93). :

Orang-orang yang memperoleh keberuntungan hidup atau
Wkan keberuntungan bagi masyarakat adalah orang yang memiliki
m kepedulian dalam kehidupan bermasyarakat, yaitu mengajak atau
Menyery, menyuruh dan mencegah. Mengajak atau menyeru dapat
Mkan dari orang yang lebih tinggi tingkat sosialnya pada orang yang
Ihih rendah aau sebaliknya, dari orang yang lebih rendah kepada yang
u tinggi, dan mengajak berarti dilakukan dengan tanpa paksaan.
Mmuh lebih pantas dilakukan dari orang yang lebih tinggi tingkat
m kepada yang lebih rendah dan agak janggal bila orang yang
Wwhil rendah (t]'ngkat sosialnya) menyuruh orang yang lebih tinggi, dan
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berarti dilakukan dengan sedikit paksaan. Kemudian mencagah
ebih berhasil bita dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan
berarti ditakukan dengan penuh paksaan.
Jakwah sebagai “kepedulian” lebih diarahkan kepada sikap altruis,
hkan perhatian kepada orang lain atau masyarakat dengan
masyarakat atau orang lain tentu dengan sendirinya
pengajaran kepada diri sendiri, atau paiing tidak bila telah
) |" kepada orang lain, ia akan siap untuk menerima kritik dan
Wl yang datang dari orang lain pula, terutama masyarakat yang ia
N surat al-Ma’un ayat 3:

RTINS e
Atinya: Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin"
I, 1987:1108).
m ayat tersebut di atas disebutkan bahwa orang yang tidak
urkan memberi makan orang miskin adalah termasuk pendusta
Isyarat dari kata-kata "menganjurkan” menunjukkan tuntutan
s dalam berdakwah. Karena dengan menganjurkan orang lain
beri makan orang" miskin, kita mempunyai beban moral untuk
rbuat sesuatu demi menanggulangi kebutuhan si miskin tersebut.
Ingkapan "menganjurkan" pada surat al-Ma'un ayat 3 dapat
bahwa mengatasi kemiskinan bukan hanya dengan
9 langan langsung secara materi, yakni memberi makan miskin
ankan pula "dakwah" juga sangat menentukan dalam hal
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iskinan. Dari pengertian dan pemahaman di atas teiihat
dakwah dibedakan dengan penanggulangan, menganjurkan
dengan "memberi®, menganjurkan berbeda dengan berbuat,
“dakwah" dibedakan dengan uswatun hasanah”.

p dakwah dalam al-Quran mengacu lebih kepada pendekatan
jal' dari pada pendekatan “bil-hal", karena pendekatan dakwah bil-
disamakan dengan pendekatan "keteiadanan® atau "uswatun
I, Pendekatan dakwah bilmagal ini Giisyaratkan Ailah dalam surat
yat 43 dan 47 dalam kisah dakwah Nabi Musa kepada Firaun

) 08 8085 . (5 ol S 8 B3 006 . 335 o f B 15
o e I ) Al W 8 S T U G U S
? &3
a: Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya ia telah
ampaui batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-
) yang lemah lembut mudah-mudahan ia ingat atau takut. Maka datanglah
U berdua kepadanya (Firaun) dan katakanlah; "Sesungguhnya kami
( ua adalah utusan Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami
N janganiah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya kami telah datang
had: membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu Dan

selamatan itu dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk. (Depag
11987:480).-

n Penclitian “Nilai-nilai Moral Dalam al-Qur'an” Drs. Al-Asy‘ari 16



_ M dan saudaranva {rabi Harun) dinerintahkan Serdakwah
“ yang telah melampaui batas dan dakwah mereka dengan
AN "bil maqal" (dengan ucapan). Berdakwah dengan "perkataan"
kan teknik dialektik yakni "kelemah-lembutan bahasa®. Lebih
dengan "perkataan” ini dijelaskan Allah sebagai berikut:
A - LI B U g5 U - g e JEA LTS
a: Pergilah kepada Firaun, sesungguhnya ia telah melampaui
d Musa: Ya Tuhanku, lapangkanlah tntukku dadaku, dan
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,
treka mengerti perkataanku (Depag RI, 1987:478).

fit di atas menjelaskan tentang doa Nabi Musa bahwa persiapan
dakwah adalah sebagai berikut:

harus lapang. Yang dimaksud lapang dada menurut al-
aghi (1985:313), berjiwa besar dan kuat mental, riang dan
ka.

6 ak punya urusan yang sulit diselesaikan.

Harus lancar berbicara.

‘ dakwah harus mampu memahami apa yang dimaksudkan.
orientasi dakwah adalah kepedulian terhadap masyarakat dan
nya adalah dengan perkataan, maka perangkat yang harus
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g samping ilmu humaniora; sosidiogi, noikclogi dan lain
nya.

Juan dan Materi Dakwah dalam Al Quran

. Tujuan Dakwah

salah satu unsur penting dalam ilmu dakwah adalak tujuan dan

|, Secara ideal tujuan dakwah akan terpcnuhi bila materi yang

sesuai dengan kebutuhan. Walaupun metode juga cukup

an, namun akan dibicarakan secara terbatas sehingga tidak perlu

| judul khusus dalam pembahasannya, terutama bila dikaiti<an

‘  kebutuhan kehidupan pada era globalisasi.

a ahli juga berbeda memberikan penjelasan tentang tujuan dan

‘dakwah yang dipahami dari ayat-ayat dakwah yang terdapat dalam
. Beberapa pandangan mengenai tujuan dakwah dalam al-Quran:

Drs. Barmawie Umary (1969:55-56), membagi tujuan dakwah

epada dua:

Memenuhi perintah Allah. Pandangan pemaham terhadap surat

All Imran ayat 104 dan 110.

Ty SN e ey By Dy B ) Dt T L o
4 BrNA

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat

. ah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
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ﬁe'k)%g ya\]g mendekatkan kita kepada Allan,

" ségala perbuatan yang menjauhkan kita dari

njutkan tersiarnya syariat Islam/agama Allah secara merata.
ini berdasarkan pemahainan terhadap surat Asy Syura ayat

A3 A By Ly 0 G Gy Gt (o G o 0 15
AN A 2 225 G S SR o D 4 1T U B el ey
tinya: Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang telah
lkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu
pa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu:
kanlah agama dan janganiah kamu berpecah belah tentangnya. Amat
b gi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.
menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
kepada (agama) -Nya orang yang kembali (kepada-Nya).
g dimaksud: "agama" di sini ialah mengesakan Allah swt.,
kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat
enaati segala perintah dan larangan-Nya.
bdul Kadir Munsyi (1981.20-22), mengemukan tujuan dakwah
sebagai berikut:

a. Mengajak  manusia menyembah Allah yang Esa. Pemahaman
dari ayat 36 surat An-Nisa.
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\a: Sembahlan Allah dan janganiah kamu mempersekutukan-
sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
.rabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga
dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan
amu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
dan membangga-banggakan diri. e
kat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat,
‘; kekeluargaan, dan ada pula antara yang muslim dan yang
" . Ibnusabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan
kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui
a. s
. Mengajak umat Islar;1 agar ikhlas dalam beragama, sehingga
S perbuatannya tidak bertentangan dengan iman. Pandangan ini

‘ didasarkan kepada pemahaman terhadap surat Bayyinah ayat 5
dan surat AI-Kahfi ayat 103-105.

Wy G SR 8 i (ol L UGt (sl REES s U8
5B aelleet idaind A3y pedy Gl 158 Gl Wiyl . Gl i

L 55,
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huatannya dalam kehidupan dunia ini, sedaiigkan mereka
4 bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. Mereka itu orang-orang
¢ lerhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kafir terhadap)
i dengan Dia. Maka hapuslah amalan-amalan mereka, dan Kami
Jukan suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari

9: tidak beriman kepada pembangkitan di hari Kiamat,

manusia untuk menerapkan hukum Allah agar
kesejahteraan dan keselamatan. Pandangan ini
rkan kepada pemahaman terhadap, surat al-Maidah
/it 44-45, 47; dan surat Al-Bagarah ayat 208.

I Gl 1 gall ol 5l G 25 T8y b L BN W )
) Vg5 D6 el Al 145, Al CBS (e 1 ghainkl Loy SHERYT
L M A S TG A Ty o) R oy DB S S0 1
Ly 3 YTy il LTy il G O L 3 G
U AN G R0 o A Tl 4 B 5 aliad
Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab
kan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah
a Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta

0, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan
L menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut kepada
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ia, (tetapi) tekutdah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-'
dengan harga yang sedikit. Barang siapa yang tidak memutuskan
t apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang
Dan kami telah tetapkan terhadap mereka di calamnya (At Taurat)
: wasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan
! ng, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka-luka (pun) aca
s a. Barang siapa yang melepaskan (hak kisas) nya, maka melepaskan
k itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barang siapa tidak memutuskan
fkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adaiah orang-
ang yang lalim.
Abd. Rosyad Shaleh (1977:21-25), mengemukakan bahwa tujuan
‘dakwah yang paling utama adalah menciptakan kebahagiaan hidup
enusia serta kesejahteraan, baik di akhirat terutama di dunia ini.

ayat 78-79,dan Al-Qoshash ayat 77.

Lo G0 isa Gl ey 2903 (Rl (B U (o 00m T0R8 0dd Gl
- Gl 5 G G0 8 S G GG 1455 . 01y 145
rtinya: Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israel dengan lisan Daud
 ' putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan
) melampaui hatas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan

@r yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu
pka perbuat itu.
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i Syukir (1282:51-55), memibagi tujuan dakwah e dalarn dua

an, yakni tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum,

djak umat manusia kepada jalan yang benar, yang diridhai

SWT, -agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia
Jaupun  di ‘ékhirat; Pandangan tersebut di atas berdasarkan

rhaman terhadap seluruh ayat-ayat dakwah yang ada dalam
quran antara lain dalam surat Al-Maidah ayat 67, al-A'raf ayat

! dan surat ai-Anbiya’ ayat 107.

g A0, 23 G 155 1 oy 5 om0 U054 e 1 D0 4

: - 00 P o5 A Y ol e

a: Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di turunkan kepadamu dari

i, Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti)

" menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)

f;esungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yaig

ksudnya: tak seorang pun yang dapat membunuh Nabi Muhammad

an khusus, merupakan perumusan tujuan sebagai perincian
umum dakwah. Tujuan khusus antara lain:

- Mengajak umat Islam untuk meningkatkan taqwanya.
', Pandangan ini berdasarkan pemahaman terhadap surat al-
~ Maidah ayat 2.

S Y S0 Y 0 S Y 0 S Y 1 5l 6
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3 Artinya: Hai ofang-;)réng' yang bériman, janganlah kamu melangcar
ylar-syiar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan -binatang-binatang
il '?ld, daﬁ ‘jan-grénr(.pula) menggénggu créng—crang vang méngunjungi
J sedang mereka mencari karunia dan keridaan dari Tuhannya dan
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolenlah berburu. Dan
anlah sekali-kali kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
ghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
da mereka). Dan tolong-menolongiaih kamu dalam (mengerjakan)
Jalkan dan takwa, dan jangan tolong-menolong daiam berbuat dosa dan
. jgaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
at berat siksa-Nya. o
ar Allah ialah: segala amalan yang dilakukan dalam rangka
| dan tempat-tempat mengerjakannya. Maksudnya ialah:
lakukan peperangan di bulan-bulan itu. Bulan haram: bulan
Zulhijah, Muharam dan Rajab, tanah haram (Mekah) dan
: binatang (unta, lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke
mendekatkan diri kepada Allah, disembelih di tanah haram
a dihadiahkan kepada fakir miskin dalam rangka ibadah haji.
anc had-ya yang diberi kalung, supaya diketahui orang bahwa
itu telah diperuntukkan untuk dibawa ke Kakbah. Dimaksud
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nia falah: keuntungan yang diberikan Allah daiam perniagaan.
| dari Allah ialah: pahala amalan haji.

Membina mental agama bagi orang yang baru masuk Islam.
- Pandangan ini berdasarkan pemahaman terhadap surat al-
~ Baqgarah ayat 286.

) USRI Y ) T L Gy T G G Gy 9) G 4 L
W Yy G B8 o 0l B AT UR V) e Ul Y G et
M T o U iails GY' g cul Taalyly G0, Be Ly 4, W Ak

finya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
ggupannya. Ta mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka
): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
lersalah. Ya Tuhan kami, janganiah Engkau bebankan kepada kami
Nng berat sebagaimana Fngkau bebankan kepada orang-orang yang
 kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa
" Kk sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami;
itilah kami. Engkaulah Penolong kami, maka tolonglah kami
"}Evkaum yang kafir".

gajak orang yang belum beriman agar beriman kepada
Allah. Pandangan ini berdasarkan kepada pemahaman surat
il-Baqarah ayat 21.

5 PRI IR o 0y PS8 2, 1580 L0 G G
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~ Atinya:  Hai manusia, sembahlali Tuhanmu Yang telah
. skanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.
‘.\Plda setiap, point tujuan dakwah secara khusus menurut Asmuni
d duraikannya iagi kepada beberapa perincian, dan sengaja tidak
npilke di sini, karena tidak didasarkan pemahaman terhadap ayat
Nt yang dapat dijadikan dalii secara terperinci.

- ‘Demikian antara lain pandangan vang diambil dari pﬂmahaman .
‘ berbagai ayat al-Quran bagi masing-masing  pemerhati
dap soal-soa! dakwah Islam. Mereka berbeda daiam merumuskan
y dakwah yang ada dalam al-Quran dan perbedaan tersebut di
ng beda pemahaman tetapi juga beda dalam mengambil ayat yang
ad dalil mereka dalam mengemukakan masalah tujuan dakwah

Materi Dakwah .
-'.Oyuklr (1983:60) misaln;la, mengemukakan bahwa. materi dakwah
| al-Quran meliputi tiga masalah pokok yaitu; masalah keimanan,
h syari'ah dan masalah budi pekerti.

~ Barmawi Umary (1969:56-57), mengemukakan bahwa materi
dalam al-Quran meliputi masalah aqidah, akhlak, hukum,
aan, pendidikan, sosial, kebudayaan, kemasyarakatan, amar
if dan nahi munkar.
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| dakwah dal2m AL-Quran yang dipahamicleh pemernai
Il dakwah dapat diambil pula daii beberapa pengertian yang
» , misalnya antara lain:

 Ridwan Abdullah Wu, mergemukakan:

i blkwah adalah mengemukakan kepercayzan dan ajaran Islam

hum muslim maupun non muslim. Bagi non muslim esensinya
mperkenalkan bahwa ada satu penupta, bahwa kehidupan di
| bersifat sementara, dan manusia akan menghadap Tuhan di
i Perspektif ini penting dalam mempengaruhi prioritas manusia
A dupan. Bagi orang yang percaya kepada Islam, dakwah akan
menejemahkan kepercayaan tersebut ke dalam kehidupan sosial,
| 1 ekonominya secara keseluruhan (Ziauddin Sardar, 1992:98).

Darl kutipan di atas dinyatakan bahwa materi dakwah
kan kepada materi yang disampaikan kepada orang Islam dan

, Abdul Munir Mulkhan, pengertian dakwah sebagai kegiatan
, sosialisasi Islam, antara lain:

‘a. Mendorong manusia agar melakukan kebaiikan dan
mengikuti petunjuk, menyuruh berbuat kebajikan dan
meningalkan kemunkaran agar memperoleh kebahagiaan
- dunia akhirat

b. Mengadakan seruan kepada semua manusia untuk kembali
dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan
dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik.
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7 ¢ Mengudbah wnat manusia dari situasi kcpada situasi yang
lebih baik di dalam segala segi kehidupan dalam kenyataan
- hidup sehari-hari, baik bagi kehidupan scorang pribadi,
L kehidupan keluarga ~maupun ~ masyarakat  sebagai
keseluruhan tata hidup bersama
d. Menyampaikan panggilan Allah dan Rasul kepada apa vang
~ mengbidupkan umat manusia sesuai dengan martabat,
fungsi dan tujuan hidupnya (Abdul Munir Mulkhan
1993:100).
pertama terkesan bahwa materi dakwah berupa aystayat
ikaitan dengan psikologis, ayst-ayat ~men tentang be~ hal
N dan ayat-ayat perintah dan larangan dalam AI-Quran. Point
menggambarkan bahwa materi dakwah adalah ayat-ayat yang
berbagai prinsip ajaran Islam. Point ketiga menggambarkan
~ materi dakwah adalah ayat-ayat dakwah. Point keempat
imbarkan bahwa materi dakwah adalah ayat yang berkaitan
| sosial ekonomi, sosial budaya dan sosial politik.
> da prinsipnya materi dakwah Islam ialah AI-Quran dan Sunnch
ad, SAW (Depag RI, 1992:48). Namun bukan berarti bahwa
Al-Quran harus disampaikan sekaligus, sehingga dengan
dikatakan scorang pendai telah menyampaikan dakwahnya
ngan materi yang ada dalam AI-Quran.
Lebih jauh dari itu membicarakan tujuan dan materi dakwah dalam
tidak akan ditemukan secara tekstual dalam ayat-ayatnya, akan
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3 dapat dipahami dari ayai-2yat yang maknanya seperti yang

an Allah dalam surat AI-Baqarah ayat 221:

fﬁé'f—‘ STy 48 S o 3*—\4-»-344*93 ROL u\SM 15588 ¥
| Q9o STyl (Kt ' o il 5 A G ST LA oS,
- 8D el LWBY AU Ty 40l 580 3R ) e AT,
¢ Dan janganiah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mu'min lebit baik dari
musyrik, walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
I oraing-crang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
tka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari orang
‘ musyrik walaupun dia menarik hatimu. Mereka, mengajak ke neraka
‘ Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan

menekankan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia
lya mereka mengambil pelajaran (DepagRI, 1987:53-54).

an Allah dalam surah al-Fathir ayat 6:

ool D 1880 A5 525 L e 53056 B 80 i 3y
a: Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka
ih Ia menjadi musuh (mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan
ajak golongannya, supaya mereka menjadi penghuni neraka
Nyala-nyala. (Depag 1987:696).

Allah dalam surah Ibrahim ayat 22:

' PSBII AT, T S (T A 3 S ek T RN O,
Tasly (aesh N REG &Ll o Y gL . KR
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OB Ge s Ty 8 ) a ol T s e
. Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan:
3 Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku
menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak
bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu
mematuhi seruanku, cleh sebab itu janganiah kamu mencerca
tetapi cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat
dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku.
) ) aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku
Allah) sejak dahulu”. Sesungguhnya orang-orang yang lalim itu
siksaan yang pedih. (Depag RI, 1987:383).
Allah dalam surat Yunus ayat 25:
pifide Ll o ) oL (e (sedy Sl 0 S 5o 4
tinya: Allah menyeru 5nanu§a) ke Darussalam (syurga), dan
| orang yang dikehendakinya kepada jalan yang lurus (Islam).
U, 1987:3 10).
; beberapa ayat al-Quran yang dikutip di atas terlihat bahwa
secara umum ada dua, yakni surga dan neraka, kebenaran
ssatan, kabaikan atau kejahatan, jalan Tuhan atan jalan setan,
i kemusyrikan. Bila demikian halnya, materi dakwah juga akan
gan tujuan yang diinginkan, yakni bila neraka adalah tujuan,
materi dakwah juga hal-hal yang berkaitan dengan neraka.
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pula cebaliknya, bila surga adalah tjuan maka materi yang
tentulah hal-hal yang membuat orang masuk surga.

' Dari penjelasan terhadap kutipan di- atas terkesan adanya dua
I dan dua materi dakwah. Atau dakwah mempunyai konotasi positif
fiegatif. Namun demikian, yang dimaksudkan di sini adaiah dakwah
| arti yang positif. :

Contoh di atas dimaksudkan hanva untuk membuktikan bahwa
; kesejahteraan antara tujuan dengan materi yang disajikan. Setiap
tan dakwah mempersiapkan materi yang sesuai dengan situasi dan
4, di mana tujuan dakwah diinginkan. Satu contoh dalam kegiatan
ih Nabi Muhammad Saw, ketika menghadapi masyarakat kota
ih mempunyai materi yang berbeda dengan dakwah ke Madinah.
Kenyataan ini dibuktikan dengan ayat-ayat yang turun pada periode
lebih banyak mengandung materi "agidah" dan sosial ekonomi,
dyat-ayat yang turun pada periode Madinah lebih banyak
ndung materi "mu‘amalah” dan sosial budaya”.

sebab itu menawarkan dakwah pada era globalisasi akan
g ‘Mmaterinya dengan materi dakwah yang akan ditawarkan pada
dalam arti mengkemas materi secara khusus dengan mcmberi
a kepada aspek tertentu dari sistem moral yang terdapat
Qur'an, kemudian menyajikannya kepada masyarakat, sehingga
bahwa "dakwah" dapat merupakan panggilan jiwa, dan
dalam kehidupan hari ini. '
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BAB IIT
NILAI-NILAI MORAL DALAM AL-QUR'AN

\, Keadilan

Keadilan dalam kehidupan manusia adalah merupakan suatu idea
menciptakan masyarakat ldnal yang dikarapkar. Dalam istilah-istilah
dilan, keadilan telah dlangkat dalam sebuah pertincangan yang
kasikan sebagai isu kontemporer. Untuk konteks keadilan ini
e in Sardar dan Merryl Wyn Davies (1592:58) mengungkapkan:
Tujuan akhir seluruh pemikiran dan tindakan muslim adalah ‘adl
an). Seperti dikatakan al-Quran, sesungguhnya telah Kami kirim
lusan kami dengan membawa ayat-ayat yang jelas, dan telah
kan bersama mereka kitab dan keseimbangan agar manusia bisa
[ tegak dengan keadilan (Q.S. 57:25). Oleh karena itu islam dan
saling berhubungan. :
bertujuan menciptakan perdamaian melalui kepasrahan
" kehendak Allah, inilah hakikat makna Islam. Tujuan ini dicapai
| keimanan kepada Allah Yang Maha Esa dan kerasulan Muhammad
gikrarkan keimanan ini, menuntut para penganut Islam, kaum
‘ untuk percaya kepada wahyu Allah, kepada para malaikat-Nya
pada pengadilan akhirat. Aspek-aspek ibadah dan keimanan ini di
am ibadah-ibadah pokok, shalat, puasa dalam bulan Ramadhan,
membayar zakat dan haji sekurang-kurangnya sekali seumur
keuangan mengizinkan. Bersama-sama dengan deklarasi
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an ibadah-ibadah ity membentuk 3pa-apa yang dikena! dengan
na sendi Islam.
‘ Tetapi Islam tidak berhenti pada lima rukun saja, karena hal itu
i merupakan Islan minimal, merurut Fazlumrahman (1985:55) bahwa
M merupakan salah satu dari tiga istiiah (iman, Islam, Tagwa) yang
an konsep kunci etika Al-Quran. Antara satu dengan yang lain
liki garis lurus yang sama, jumpa pada hakn(atnya Dibalik tmgxat
dan ibadah-ibadah Islam merupakan pandangan dunia, dan
ban yang tinggi. Is'am bukan hanya seperangkat keimanan dan
tetapi sebuah sistem menyeluruh menyangkut pemikiran dan
, sebuah sistem yang memanifestasikan kebudayaannya sendiri,
‘menghasilkan peradaban dan yang membentuk wawasan para
T nya mengenai setiap aspek kehidupan manusia. Sebagaimana
"dlulas oleh Ahmad Syafi'i Ma'arif, dalam tulisannya di Ulumul Qur'an
EI!, 1990:3) mengatakan:
- Dalam rukun yang lima itu belum terbayangkan bahwa al-Quran
" kan adalah untuk memberikan arah moral kepada perjalanan sejarah
manusia tetapi tidaklah salah kalau orang mengatakan bahwa
$$anaan rukun Islam yang lima itu berarti bahwa persyaratan elementer
‘ gai muslim pada tingkat individual telah terpenuhi bila Islam semata-
dilihat dalam pespektif rukun akan terkesan bahwa Islam adalah agama
) begitu sederhana. Dalam rukun-rukun belum tergambar bahwa Islam
hert juan membangun sebuah kehidupan di atas landasan moral yang
pada skala yang kecil seperu sampai skala giobal dalam fermat dunia.
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- Deklarasi keimanan diterjemankan ke dalatn aksi sosiai, pandangari
| membentuk manusia dan peradaban yang utuh Islami. Nilai moral
' berasal dari keyakinan akan ketergantungan kepada Allah yang
‘. di pelindung, Yang Maha Pemurah dan Penyayang Karenanya
, moral harus bermotivasi melindungi, melestarikan dan
pciptakan  keharmonisan eksistensi yang lebih sempura. Dengan
pan lain bahwa yana baik adalah yang memperbanyak 2mal atau

ap, kreatif konstruktif, sedangkan yang buruk adalah yang

derung menghancurkan yang lain atau dirinya sendiri (Hakim,

12:170).

- Maka moral sebagai dimaksudkan terdapat dalam pengertian dari

lah ‘'adl, yang oleh Khurshid Ahmad dibagi menjadi dua prinsip, yaitu:

.' 1. Berhubungan dengan ke-Tuhanan Yang Esa, pencipta dan

~ pemelinara .

. . Berhubungan dengan sikap moral yang membebaskan amnesia

' dari penderitaan dan penekanan. (Sardar, 1992:59).

" Keadilan selalu dipertentangkan dengan kezaliman dan dalam al-

i kata 'adl’ dengan berbagai bentuknya paling kurang terdapat pada

(Faturrahman). Kata 'adl’ untuk makna keadilan dengan berbagai

a dalam Al-Quran menggunakan istilah gistf dan wasth.

- Dalam surat an-Nahl ayat 90 Allah berfirman:

) Yy LRI (p Ty AN B el QLAY JNlL L A Y

(30 dad) &y ST

i Penelitian “Nilai-nilai Moral Dalam ai-Qur‘an” Drs. Al-Asy‘ari 34



Artinya: Sesungguhnya Aliak ‘mewajibkan (kamiu) berfaku adil dan
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
Yaran kepadamu agai- kamu dapat mengambil pelajaran. (Depag RI,
/:4i5).

k Al-Maraghi (1987:239) dalam tafsimya menjelaskan, pengeman adil
iN ayat tersebut di atas dengan meii |gut:p riwayat yang ditulis oleh A
th Abu Ya'la daiam kitabnya Ma'rifaty Shahabah, bahwa yang
Suk adil adalah seluruh bentuk akhlak yang mulia, dan lebik lanjut
- menjelaskan makna keadilan meliputi; pengakuan kepada Allah,
r terhadap nikmat dan karunia Allah, dan senantiasa ingat serta

sebab itu bentuk keadilan kepada Allah sebagai sikap moral
[ adalah dengan cara mengimani bahwa tiada Tuhan selain-Nya
ienciptakan alam ini
@ 4 Bl oG Ll & Ul Lan)ny ;,s;,t;ms GA ol
(Ve Ja) w.;ﬁ;,.y,.a,_ﬁm Al b 148 o K&
a: Atau siapakah yang telah menciptakan fangit dan bumi dan yang
4N air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu kebun-
NG berpemandangan indah, yang kamu sekali-kali tidak mampu
N pohon-pohonnya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang

| (sebenarnya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari
) (Depag R1, 1987:601).
"
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DLie yang Mana Adil yang menempati segala janji dan keputusah
. 2:115). Tempat kembali seluruh pertanggungjawaban manusia
hidupnya di dunia (Q.S. 2,48, 123; 6:70).
- Keadilan sesama manusia mengamibi! bentuknva terhadap seluruh
) ‘upan sosial masyarakat yang berkaitan dengan stabilitas kedamaian
}  - keharmonisan serta kelanggengan hidup bersama, sehingga sikap adil
tus dimiliki ketika memegang kendali tersebut, yakni sebagai suami.
Gy T T Tk 36 2o n Ty oL (5 1akiS of 1ynla o,
(VY8 eludl) G, 158 OIS AT 8 148 1AL o
Atinya: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
ganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga
biarkan yarg lain terkatung-katung. Dan jika kamu mengadakan
l rbaikan dan memelihara diri sdari kecurangan), maka sesungguhnya Allah
aha Pengampun lagi Maha Penyayang (Depag RI, 1987:143).
 sebagai hakim
By 15455 o Gl G P 1 Gl ) G 1458 o 350550 A oy
(oA elull) Dynas G G Al ) 43 Kl Gons AT
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
pada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
etapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya
damu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat
lepag RI, 1987:128) '
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wﬂuku'h"’"dﬂﬂil’éuahh'ﬁ O3 Ga (S oy
JURrS JM‘:‘IQ|MH;EJ34!JJUJGQLUA 5 D

(1 M) M Gy
Artinya: Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
damalkanlah antara keduanya Jika salah satu dari. kedua goiongan jiu
aniaya terhadap golongan yang ialr' maka perargilah golongan yang
aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah; jika
jan itu telah kembaii (kepada perintah Aliah), maka damaikanlah antara
e dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
C yang berlaku adil (Depag RI, 1987: 846).

‘ nbagal admmlstrabr

" &dm""‘,&uu&d,ma‘,‘j‘;uﬁ

' -(tY
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita
) banyak memakan yang haram. Jika mereka (orang Yahudi) datang

(untuk meminta putusan), maka putuskanlah (perkara itu) di antara
) atau berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka maka

perkara mereka, maka putuskanlah (perkara itu) di antara mereka

a |, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil. Sebem' uang
lan sebagainya (Depag RI, 1987:166)
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scbagai saksi dan iain schagainya.

e 8 C U 0 A 50 0 iy 0 T S0 1 1,5 50 G
| o S5 52 0 G 0 TR0 10 Gk L i 1 4 2
) G5 T A A A AR S 15y i G A0 G 4l U G0
{3

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu membunuh
‘binatang buruan, ketika kamu sedang ihram. Barang siapa di antara kamu
L buriuhnya dengan sengaje, maka dendanya ialah mengganti dengan
atang temak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, menurut putusan
fua orang yang adil di antara kamu, sebagai hadva yang dibawa sampai ke
K tbah, atau (dendanya) membavar kafarat dengan memberi makan orang-
g miskin, atau berpuasa seimbang dengan makanan yang dikeluarkan itu,
. a dia merasakan akibat yang buruk dari perbuatannya. Allah telah
e aafkan apa yang telah ;lalu. Dan barang siapa yang kembali
akannya, niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi
ai (kekuasaan untuk) menyiksa. (Depag RI, 1987:178)

~ Ialah: binatang buruan baik yang boleh dimakan atau tidak, kecuali
rung gagak, burung elang, kalajengking, tikus dan anjing buas. Dalam
riwayat termasuk juga ular. Ialah: binatang (unta, lembu, kambing,
Ibiri) yang dibawa ke Kakbah untuk mendekatkan diri kepada Allah,
embelih di tanah haram dan dagingnya dihadiahkan kepada fakir miskin
" rangka ibadah haji Yang dibawa sampai ke daerah haram untuk
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'-'nbe!».‘h di sana dan dagingnya Gibagikan epada fakir miskin.
bang dengan harga binatang terak yang akan pengganti binatang
g dibunuhya itu. Yaitu puasa yang jumlah harinya sebanyak miud yang
rikan kepada fakir miskin, dengan catatan: seorang fakir miskin
e dapat satu mud (lebih kurang 6 1/2 ons). Maksudnya: membunuh
Inatang sebelum turun ayat yang menigharamkan ini.

Mereka yang mampu bersikap adil mendapat pengha'rgaan dari
sekaligus dari Tuhan-Nya. Akan tetapi melaksanakan keadilan di
, gah kehidupan masyarakat akan terasa sulit bila para penentu kendali
5 al (di antaranya da'i) beium mampu menempatkan emosionalnya
cara benar, dan emosi yang senantiasa mempengaruhi sikap keadilan ini
ah rasa benci.

5 e o8 G P ) Y s el AT (a3 15855 1480 o G G
' (A 000 0151 Loy 7 A0 g S0 140, (580 L3 s T
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-
"orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum,
“mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu
jebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya
! lah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Depag RI, 1987:159)

Sedangkan sikap moral keadifan terhadap alam lingkungan adalah
jaga keharmonisan secara ekologis yakni bahwa antars sesama
luk saling r.emerlukan, menerima dan memberi, bargantung antara

n Penelitian “Nilai-nilai Moral Dalam al-Quran” Drs. Al-Asy‘ari 39



atu dengai yang iain, kesadaran seperti ini tidak dimiliki cleh hewan atau
, tetepi oleh manusia yang mengemban amanah untuk

.. gelola alam semesta ini. Oleh sebab itu keadilan yang dimaksudkan

Adalah menjaga kestabilan fingkungan semesta. Beragam bentuk keadilan

yang terdapat dalam Al-Quran, sebagaimana tersebut di atas, oleh

Murtadha Muthahhari (1992:54) diklasfkuikan kepada empat pengertian

secara umurs, yakni. s

1. Yang dimaksud dengan adil adalah sesuatu yang seimbang

2. Yang dimaksud dengan adii adalah persamaan dan menolak
terhadap pembedaan pada apapun, tetapi bukan berarti
meniadakan  keberagaman. Memelihara persamaan  hak
memilikinya sama.

3. Pengertian  keadilan ialah memelihara hak-hak individu dan
memberikan hak-hak wkepada setiap orang yang berhak
menerimanya, dipertenténgkan dengan kezaliman yang bermakna
perusakan dan pelanggaran terhadap orang lain.

4. Pengertian keadiian yang keempat ialah memelihara hak atas
berlanjutnya eksistensinya dan tidak mencegah melanjutkan
eksistensi.

Dalam makna ini keadilan secara pasti dimiliki oleh Dia Yang Maha
dil. Yakni bahwa sesuatu yang eksis (maujud) mengambil perwujudan
2 kesempurnaannya dalam kadar yang menjadi Pengertian adil dalam
\ Quran yang diurut oleh Muthahhari di sta. tersusun dari pengertian
” g bersifat umum atau konsepsional, kemudian mengarah kepada nilai-
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kemanusizar, lebih dalam menunjuk kepada hak azasi manusia atau
manusia dan terakhir keadilan dekat sekali dengan watak keilahian
) mememlihara ke!angsungah semesta.

Nurcholis Madjid (1552:115) melihat bahwa dalam al-Quran terjadi
nan antara iman dan prinsip keadilan, bahwa Tuhan adalah Maha Adil
1 bagi manusia perbuatan adil adalah tindakan pemaxssan untuk Tuhar' _
ena itu menegaxkan keadilan adalah perbuatan yang pahng mendnkat;
we atau keinsyafan ke-Tuhanan dalam diri manusia.

Keadillan dalam al-Quran merupakan salah satu nilai moral yang
karenanya Allah memerintahkan agar berbuat adil satu sama lain.
IS G0 40 Gaalil § 30y 2 T e 360 41 1y il 5, Sl 8
¢ (Y3 Gle¥) o5
Artinya: Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”. Dan
atakanlah): "Liuruskanlah muka (diri) mu di setiap shalat dan sembahlah
\llah dengan mengikhlaskan ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah
jenciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah) kamu akan kembali
epada-Nya)". (Depag RI, 1987:225).

Maksudnva: tumpahkanlah perhatianmu kepada sembahyang itu
; satkanlah perhatianmu semata-mata kepada Allah.

AYMJ PARR S sy G.))Bl LSJ Qi UL“;X‘JM L al ¢ U.

(3~ Jsab) u;ﬁ“e-mrgk"-'
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Artinya: Sesungguhnya Allahi menyuruh (kamu) berlaku adil dan
; berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
" dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
‘ pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (depag
RI, 1987:415).

Wy 58 e 310 (T G 2 5, phelal o 0, &l & ST, £ 306 AT
U oo A0 (A5, s T U PRI T, W 6 3, G, A (e
i {10 GLsal) Dauald 4
Artinya: Maka karena itu serulah (mereka kepada agama itu) dan tetaplah
sebagaimana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu
mereka dan katakaniah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan
- Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. Aliah-lah
- Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu
- amal-amal kamu. Tidak ada ;ertengkaran antara kami dan kamu, Allah
~ mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya lah kembali (kita) (Depag RI,
. 1987:785).
Maksudnya: tetaplah dalam agama dan lanjutkanlah berdakwah.
Al-Quran mengingatkan agar setiap hakim dan penguasa dalam
gambil keputusan dalam mengadili di antara manusia agar mengadili
a adil.
U5 15265 o Gl G5 A 1 G ) B 189 o R
9 (OA obusll) ypemh Cusla 8 A1 5 4y Kl Con 1Y
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Artinva: Secungguiinya Allsh menyuruh kamu menvainpaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan
adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik—baiknyar
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendéngar lagi Maha Melihat
(Depag RI, 1987:128).

- Karena Allah mencintai orang-orang vang mengadiii secara adil
Q.S. 5:45). Oleh sebab itu keadilan sebagai nilai moral bersifat mutlak
an beirlaku bagi semua manusia dalan masyarakat yang senantiasa
bah.

Dari uraian tentang keadilan dalan al-Quran di atas, terlihat bahwa
alah keadilan menyangkut pengakuan terhadap eksistensi Tuhan,
usia dan alam. Oleh sebab itu konsep 'Iceadilan" sebagai materi
ah dalam kehidupan masyarakat adalah merupakan pilihan yang
t Karnanya bila para, da'i dalan dakwahnya menawarkan konsep
"ilan sebagaimana yang terkan~ dalam al-Qur'an, maka nilai moral
lam al-Qur'an akan mendapat tempat di hati umat.

;.;Persamaan
Persamaan mempunyai kedekatan makna dengan keadilan.
gaimana yang diungkapkan Murtadha Muthahhari pada pasal
« ahulu. Persamaan termasuk arti yang digunakan untuk menjelaskan
sud keadilan, atau rasa persamaan membuat manusia mampu
gidentifikasikan dirinya dengan manusia ain, sehingga memberi
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rannya menuju kepada cita-cita ideal dalam kehidupan bermasyarakat,
ni berbuat adil. Nilai-nilai moral dalam bentuk konsep "persamaan”

aiah mendekati keadilan. A :

Mukti Ali (1969:12). berpendapat keadilan sebagaimana berpangkal

da konsep ketuhanan, ketuhanan berarti mempen‘elas posisi
anusiaan, karena dengan berarti menyadari diri sepenuhnya sebagan :
a, sehingga menurut Keesaan Tuhan berakibat keosaan manusia.

~ Dari kutipan di atas terungkap bahwa konsep tauhid mendasari
lidupan manusia dengan moral persamaan, dan persamaan
sksudkan adalah bukan kesamaan budaya dan cam hidup, tetapi

aan rasa kemanusiaan.
Dalam swat Al-Bagarah ayat 213, Allah berfirman:

15T LS K U3 oty B DBl ATD ik 30y T (0 08
LD e G 5 e 0800 Dl ) 48 B Ly 48 15000 G 80 G
W e s A AT GaD D 48 1 G LS00 A 63
b . plfide Lol pa
Artinya: Manusia itu adalah umat yang satu (setelah timbul perselisihan),
Allah mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi
an, dan Allah menurunkan bersama mereka kitab dengan benar,
ori  keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka
llsihkan. Tidaklah berselisih  kitab itu, melainkan orang yang telah

angkan kepada mereka kitab, yaitu setelah dan kepada mereka keteraggan-
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gan yang nyata, karena denaki di antara mereka sendiri. Maka Aliah
pin orang-orang yang beriman kepada kebenaran yang mereka
sihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk

\) yang dikehendaki-Nya kepada jalan y2ng lurus. {Depag RI, 1987:51).

Dari ayat tersebut di atas, ditegaskan bahwa manusia seberarnya
ys memiliki pandangan yang tidak berbeda, terutama mengenai hal
) hrir'asi‘p,‘yakni pandangan ketuhanan. Perbedaan persepsi tentang
an dalam masyarakat manusia terjadi bilamana suatu masyarakat
nusia telah berbudaya, dalar arti mulai beipikir tentang ada kodrat
 ’ yang menguasai dirinya dan alam semesta. Dan dalan kondisi seperti
h para Nabi dengan membawa kitab suci sebagai petunjuk ke jalan
9 lurus, yakni tachid (Q.S 16:36).

Persamaan, sebagai nilai moral dalam al-Quran hanya dituntut ke
ih yang sangat prinsip tadi, yakni pandangan asasi manusia sebagai
khiuk yang bertahan, dan rasa bertahan ini sudah tertanam secara fitri
a penciptaannya (Q.S. 7:117). Perintah dan anjuran al-Quran selalu
ahkan kepada satu tujuan yang sama bagi seluruh umat manusia dan
a naluri merupakan kebutuhan yang sama, yakni bertahan yang esa.
mes inya. semua manusia akan sampai kepada tujuan tersebut dengan
, 2 nalurinya, akan tetapi manusia ia selalu dihalangi oleh
tidaktahuannya (Q.S. 30:30).
| Oleh sebab itu rasul yang utama adalah menyampaikan pesan
“anan dan kemanusiaan serta keilmuan (Q.S.99; 96:1-5),
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memberikan peringatan (Q.S. 88:21), dan mengajak akan manusia ke
- Jalan kebenaran, yakni mempunyai satu persepsi yang sama seperti
~ firman Allah dalam Ali Imran ayat 64:

§ mhdwy,m\ ¥ 355 Y&, i ;ij...hl’s o) TGS G Gal G s
M%‘ﬂu“ﬂﬁ";yuﬁmuﬁwb‘dm Gla; 335 ¥,
Aitinya: Katakanlah, Hai ahli kitab, marilah 'mpada satu kalimat 7
‘ (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Karni dan Karnu, bahwa tidak kita
- sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
lidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain

dari pada Allah. Jika mereka berpaling, maka katakaniah kepada mereka;

mkanlah bahwa Kami adalah orang-orang yang menyerahkan diri kepada
Nlah) (Depag RI, 1987:86).

Pandangan yang sana %an membawa kesakesadaran tanggung
Jawab bersama dalam kehiddpan sosial. Dan kepedulian sosial ini

ng tinggi, yakni peduli kepada orang lain dalam hal mengajak kepada
melakukan kebaikan, berani menyuruh orang berbuat ma'ruf dan siap
erta rela untuk mencegah orang berbuat munkar (Q.S. 3:104). Dan
menyatakan secam tegas pula bahwa manusia yang egois dan tidak peduli
orang lain, terutama dalam hal-hal yang membawa kebaikan dan
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- untuk menghindcari keburukan, maka Inanusia itu pada akhimya akan
memperoleh kerugian (Q.S. 103:2-3).
Berbagai kewajiban yang dapat bermakna membawa manusia ke

tingkat keszdaran moral "persamaan” dan rasa tanggung jawab dalam
' setiap pribadi manusia Kewajiban mengerjakan ibadah haji ke Mekkah,
Merupakan salah satu bentuk kewajiban yang mempunyai makna"
peirsamaan” anfara sesama umat manusi'amdi hadapan' All;ah,. dah
i mengandung ajaran bahwa umat manusia mempunyai kasatuan kitab.
Ibadah haiji ini barulah menjadi jelas maknanya bila ditempatkan
: maknanya pada tempat persepektif kemanusiaan yang mondial yang
- mengibarkan lambang abadi dari Pesan egaliter sebagai salah saty
manifestasi doktrin monothoisme warisan Nabi ini, Bapak spiritual dari
Seluruh agama tauhid Nabi Ibrahimlah bersama anaknya Ismail yang
' ®mbangun Katah yang kemudian dijadikan Kiblat umat Muhammad
(Ma‘arif Vol.II, 1990).
Contoh lain dari Pesan itu terlihat dafi pakaian ihram yang dipakai,
Muanya sama, tidak peduli orang pangkat maupun rakyat kecil. Segala
Ntuk kehormatan dangan sosial pada saat itu berguguran. Mereka

bangga-banggakan asal usul keturunan dan kekayaan serta atribut
dduniaan lainnya Dengan kondisi mental seperti ini umat Islam
apkan mampu merasakan rasa persamaan” sesama hamba Tuhan.

n Penelitian “Nilai-nilai Moral Dalam al-Qur'an” Drs. Al-Asy‘ari 47



‘ Merghormati pnibadi oiang lain secara tegas diperintah oleh Aliah
‘dalam Al-Quran, baru ada larangan menyinggung dan tidak merugikan
- orang lain, sebagaimana terdapat dalam surat Al-Hujarat ayat 11:

-'\wuubul%ee-ubh‘yﬁu“;«—aﬁu‘eﬁ)mh'w\u-\ﬂ‘le-ﬂb
3 Gandll 21 uw L, ‘J:):‘E' a0y (5-4" 19348 Ty Tt DR 285 of e
sl 2 A L T gy ol
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kam mengolok-olok
yang lain (karena) boleh jadi mereka yang karnu olok-clokkan) lebih baik
mereka (yang mengoiok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita
(mengatakan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanitawanita ((yang
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri, dan janganiah kam panggi! memanggil dengan
elar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) yang buruk
sudah iman dan barang siapayang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-
irang yang zalim. (Depag RI, 87:847).

Semangat persamaan sebagai salah satu moral tertinggi dalan al-
3 ran juga digambarkan dalam surah al-Hujurat ayat 13 berikut:

P T ) T Gy AR AT O e KGR ) L G G
i e Al 3y K Al

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan karnu dari
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- paling mulia di antara kamu d sisi Allah ialah wang yang paling bertaiwa di

-~ atom kamu Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 14 Maha Mengenal (Depag
- RI, 87.847).

Dari ayat tersebut di atas terlihat ‘bahwa ‘peréémaan’ bukan pada
: budaya dan adat serta kebiasaan tetapi dengan kesadaran, keyakinan
“dan taqwa, bahwa manusia terdiri dari rumpun yakni makhluk Tuhan

: Yang Maha Pencipta. Kenyataan ini dipertegas Allah dalan surat At-Taubah
at 19:

a3 AL LAY el Al Gl (5 WA aanid) olee’y 7B Lliw Al

Ol 2780 (50 Y AT A i (g5 Y A

Artinya: Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada orang-

brang yang mengerjakan dan mengurus Masijidil Haram, kamu samakan dengan

fang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjinad di

an Allah mereka tidak sama di sisi Allah, dan Allah tidak memberikan petunjuk
épada kaum yang zalim. (Depag RI, 1987:280).

Pada ayat tersebut Allah memberikan penilaian yang berbdda
fitara mereka yang sana-sama berkarya untuk suatu kebaikan, kelompok
‘. tama orang yang berkarya melayani orang lain demi kebaikan orang
N tetapi dilandasi nilai keyakinan yang tak jelas dan tak benar (musyri),
mentara kelompok kedua yang karyanya lebih dulu dilandasi N
ya inan yang jelas dan benar (tauhid).
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Perbedeannya terletak pada niiai moral yang melandasi perbuatap
rsebut; “iman”. Lebih lanjut dijeiaskan Allah dalam Az-Zumar ayat 9:
S50 Ua U 40, L)) sty bal D) Gl ol N oG Sl " 3o
£ 1505 1 L) 050 U iy g
i Artinya: Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih ben apakah clajng
ng beribadan di malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepacia
zab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan? Katakanlah: "Adakah samjg
rang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahuj>"

sungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pefajaran. (Depag
, 1987:747).

Tegasnya ‘persamaan’ sebagai nilai moral, bukan dilihat dgy
bagai atribut lain, selain dari kebenaran moral itu sendiri, yakpi
insyafan secara penuh dalam daf untuk melakukan sesuatu perbuatan
g bersumber dari kesadaran ke-Tuhanan dan berakhir pada kesadargp
Jmanusiaan.
Prinsip persamaan menetapkan konsepsi manusia dan oleh kareng
merupakan sokoguru yang mendasari konstruksi sistem sosiaf.
prsamaan ini khusus hanya terdapat dalam Islam Tak ada atau ideolog;
Ing menekankannya" dengan kuat sebelum Islam. (Rasyidi, 1280: 112).
| Berdasarkan pendapat di atas, sepertinya Islam merupakan
}... untuk memberikan muatan bagi tata nilai dalam kehidupan
asyarakat. Dan sebagai materi dakwah, nilai moral "persamaan” akan
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‘mendapat tempat daiam  kehidupan kekiriaan, terutama kehidupan
llbudaya, yang diistilahkan dengan “kebangkitar seni"

Moral "persamaan sebagai materi dakwah akan mendukung
tumbuh dan berkembangnya kesadaran "humanis" yang teriadi dalam
kehidupan keagamaan masyarakat. Dengan kesadaran persamaan hak
toleransi hidup beragama akan tumbuh subur, sehingga orientasi
keagamaan bukan lagi mencari dan mengkaii kebenaran satu-satu agama,
 tetapi bagaimana "agama” dapat hidup dan bertahan dalam kemajemukan
- makna yang ada dalam masyarakat.

C. Persaudaraan

Setelah menguraikan keadilan dan persamaan, maka istiiah
persaudaraan mempunyai nilai moralitas yang lebih khusus dibanding
keadilan dan persamaaan. Persoalan “persaudaraan" dalam Islam lebih
lazim dikenal dengan sebutan wkhwah Islamiah selalu saja menjadi topik
“dalam diskusi ilmiah dalam seminar atau ceramah para cerdik-cendikia.
‘Hal ini didasari bahwa dalan istilah ukhuwah-persaudaraan itu terkandung
Inllai moral yang mampu melahirkan perekat antara sesama umat manusia
dalam kehidupan bermasyarakat

Akan tetapi kenyatannya, dalam masyarakat Islam sendiri ukhuwah
;Zs‘/amiah secara ideal adalah merupakan satu hal yang terus menerus
diupayakan dan diusahakan, hal ini membuktikan bahwa soal
"persaudaraan" atau wkhuwah adalah soal kehidupan masyarakat banyak
dan sekaligus merupakan kebutuhan hidup bersama. Untuk menjadikan
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s "persaudaraan” (ukhuwah) sebagai simbo! incral yang utema, tentunya
akan mendapat hambatan yang tidak ringan terutama menghadapi hal-hal
yang dapat merusak sendi sendi persaudafaan itu sendiri. Sebagai contoh

di Indonesia, kesulitan-kesulitan tersebut dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

1
i.

Kesulitan menegakkan persaudaraan Islam disebabkan
dominannya keterkaitan emosional pada masing-masing anggota
tertadap organisasinya, seperti; Al-Ittihadiyah, Muhammadiyah,
Al-Jami‘iyatul Washliyah, Nahdatul Ulama, Mathla'ul Anwar dan
lain sebagainya.

Kesulitan untuk memahami Islam secara mendasar, universal
dan filosofis.

Belum terbiasanya umat Islam melihat relevansi Islam untuk
mampu  ikut memecahkan masalah-masalah sosial seperti
kebodohan dan kemisl’(inan. Hal ini disebabkan oleh pendekatan
tradisional yang sudah membudaya di sebagian umat Islam untuk
melihat Islam hanya sebatas menjangkau aspek agidah dan
ibadah saja.
Untuk mengatasi kendaia tersebut di atas, Harun Nasution

menawarkan konsep berpikir rasional sebagai way outnya. Dengan

berpikir rasional berarti umat Islam akan menghargai berbagai pendapat

dan gagasan yang lahir dari seorang pemikir muslim sebagai akibat

pemahamannya terhadap ajran utama Islam. Dan M. Yasir Nasution
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menawarkan Konsep agar sikap pluraiisik haius diwujudkan dan
dikembangkan. Sikap ini dapat dikembangkan dengan cara:

1. Memperluas paham keagamaan.

2. Membiasakan berpikir rasional dan kritis.

3. Menimbulkan inklusifisme (Nasution, 1990:23).
7 Sejalan dengan itu, M. Ridwan Lubis manyatakan dalam aiaran
Isiam tergantung terhadap keadaan yang melekat pada kehidupan sosial
umat manusia, yaitu adanya keragaman. Adanya keragaman itu dapat
dilihat pada tiga aspek yaitu kesamaan berbeda orientasi pemikiran,
perbedam agama namun berada pada suatu ikatan geografis kemudian
persamaan atau perbedaan agama dan perbedaan geografis Ketiga-tiga
keragaman itu sama-sana mengandung tuntutan terhadap pemenuhan
persaudaraan yaitu dimulai dengan Ukhuwah Islamiah, Ukhuwah
Wathaniyah dan Ukhuwah Basyariyah (1992:2).

Dengan klasifikasi tersebut di atas, berarti bahwa sikap moral
“persaudaraan" mewajah kepada adanya rasa keterkaitan antara sesama,
seagama, sebangsa dan sesama manusia atau dengan kata lain diungkap
bahwa faktor agama sehagai pemersatu sama dengan fakter kedaerahan
dan faktor kemanusiaan

Agama sebagai simbol persaudaraan akan berhasil untuk
mempersatukan umat sesama seagama, apabila ajaran agama dapat
memberikan inspirasi bagi tumbuhnya sikap mu'amalah dalam kebutuhan
hidup bersama di tengah-tergah masyarakat. Apabila agama tidak mampu

memberikan inspirasi persaudaraan, maka manusia akan mencari agama
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'ain yang lebih tepat dan serasi baginya untuk mengidentifikasi diri dalam
kebersamaannya.

Kedaerahan atau kebanggaan sebagai area persaudaraan bilamana
masyarakat manusia bisa hidup bersama dalam satu bentuk budaya dan
tata aturan moral yang berlaku dalam suatu niegara. Kebudayaan serta

~ aturan moral tedi dirasakan sesuai dan cocck, sehingga akhirmya ia

merasa menyatu serta menjadikan budaya dan normia tadi sebagai atat
pemersatu baginya dalam kehidupan bersama.

Kemanusiaan sebagai lambang persaudaraan membuat manusia
semakin arif untuk atribut fanatisme keagamaan dan kebudayaan sangat
sempit menuju suatu daran yang lebih tinggi, yakni kemanusiaan.
Kesadaran kemanusiaan menuju kesadaran. ke-Tuhanan. Kesadaran akan
keesaan Tuhan akan membawa konsekuensi ke satu paduan manusia.
Nilai moral persaudaraan yanggerazas kemanusiaan adalah nilai moral
tertinggi, dalam kehidupan masifarakat.

Nilai moral persaudaraan dalam Al-Quran pada prinsipnya terletak
pada kualitas makna hubungen antara pribadi dengan pribadi lainnya.
Tidak kurang dari 90 ayat dalam Al-Qur'an yang mengungkap kata
ukhuwah, dengan berbagai ragam perubahan bentuk katanya. Dan dari
- sjumiah ayat tersebut dapat dianalisa, kemudian dapat diberikan beberapa
prinsip persaudaraan antara lain sebagai berikut:

1. Persaudaraan yang utuh dan kokoh akan melahirkan kenikmatan
hidup dalam iman (Q.S. 3,10.3), sebaliknya persaudaraan vang
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tidak ciikat oleh keimanan yang kuat akan melahirkan
kegoncangan dan penyesalan Q.S. 3:156).

2. Persaudaraan berhiubungan erat dengan masalah harta dan
wanita Masalah haita  dalam kehidupan manusia dapat
mempererat atau membuat persaudaraan terputus Oleh sebab itu
Allah- memperinci persoalan pembagiannya dalam Al-Quran (Q.S.

- 4:11, 176). Dan persaudaraan keabsahennya terletak pada
kejujuran seorang wanita yang mengandung dan melahirkan,
sehingga penertiban bentuk persaudaraan sedarah ini mendapat
perhatian khusus oleh Allah dan sekaligus perombakan total
terhadap budaya jahiliyah yang merendahkan kaum wanita

sebagai penentu ketertiban persaudaraan sedarah (Q. S. 4:23)

Persaudaraan dalam Islam bukan saja ditandai oleh keturunan

W

(nasab), tetapi pada awal tumbuhnya Islam persaudaraan
seaqgidah ditandai oleh amaliah tertentu seperti shalat dan zakat
Q.S. 9: 11), persaudaraan seaqidah lebih diutamakan dari pada
persaudaraan sedarah Q.S. 9:23-24). Pada awal Islam, hal ini
merupakan perombakan terhadap budaya jahiliyah yang
menjadikan kekuatan persaudaraan hanya pada kebiasaan
kelompok kecil masyarakat (suku), ukuran persaudaraan terletak
pada tutur serta dalam gembira ria dan hura-hura. dalam
keborosan Q.S. 17:27).

4. Persaudaraan yang diikat dengan satu tujuan dalam
memperjuangkar kebenwa (ajaran tauhid) dicontohkan oleh Nabi
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Mus2 dan Haun {Q.S. 20,30, 40, 42: 7: 65, 73, 111, 142, 150;
28:11, 35). Dalam menghadapi rintangan yang benar Fir'aun)
untuk menyampaikan pesan agama memeriukan kekompakan dan
persaudaraan yang mapan sebagaimana Musa dan Harun.

5. Persaudaraan juga didasarkan kepada adanya solidaritas sosial
dan tanggung jawab antara sesama umat (Q.S. 2:220).
Persaudaraan tumbuh dari rasa peduli dengan penderitaan dan
nasib orang lain, membunuhk kembangkan sikap affruistik berarti
mengupayakan terlestarinya "persaudaraan” dalam kehidupan.
Dan sikap ini akan tidak diperlukan bila manusia secara pribadi
mempertanggungjawabkan imannya di hadapan Tuhan Q.S. 7:38;
80:34).

6. Persaudaraan seagama berjalan serasi dengan persaudaraan
sebangsa, terwujud dglam model persaudaran antara Muhajirin
dan Anshar (Q. S. 5 9:'9— 10)

7. Persaudaraan sedarah melahirkan persaudaraan sesuku dan
sebangsa, pengertian dan solidaritas yang berdasarkan
ketaqwaan kepada Dia yang menciptakan manusia akan mampu
melahirkan  persaudaraan yang lebih universal, yakni
persaudaraan sesama umat manusia (Q.S. 49:13; 2:213).

8. Kelangengan persaudaraan, baik yang sedarah, sesuku,
sebangsa maupun sesama manusia akan dapat dipelihara dengan
cara mengembangkan solidaritas yang tinggi
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Dari beberapa terra persaudaraan yang dipehami ada peberapa
ayat Al-Quran sebagaimana tersebut di atas, akan dijelaskan
persaudaraan yang berkualitas tinggi, yakni berkualitas taqwa.
Sebagaimana digambarkan Allah dalam swat Al-Hijr ayat 45-48:

Qe U pposla b Lo GoTiiy . ol Sy BN L () el 3 i 3y

: u&‘:‘ﬁi“ -):):"‘ (_Jc. G"J.il

Artinya: Sesungguhnya orang-otang yang bertaqwa itu berada dalam

surga (taman-taman) dan airmata air (yang mengalir). Dikatakan kepada mereka

"Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman”. Dan Kami lenyapkan

segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa

bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa

lefah di dalanmya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.
(Depag RI, 1987:394).

Dengan  konsep persaudaraan yang mengacu kepada
menghilangkan rasa dendam serta melahirkan akrab-ceria dan tidak jenuh
duduk bersama, kekuatan pribadi dan kekuatan masyarakat akan tercipta.
Saling menghormati (Q.S. 49:11), menghindari prasangka jelek terhadap
orang lain, menghindari mencari kesalahan orang lain dan menghindari
menggunjing Q.S. 49:12). Ciptakan suasana perdamaian dan hindari iri
hati dan kedengkian, karena iri hati dan dengki akan membuat amnesia
- sampai hati membunuh dan membuang saudaranya sendiri (Q. S. 12:9).

Persaudaraan sebagdmana yang telah diuraikan di atas, dianalisa
rangkaian istilahnya dalam susunan ayat-ayat yang saling menjelaskan,
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sehingga. makna peisaudaraan secagai materi dakwah terasa lebih lués
dan bervariasi. Dan tingkat tertinggi dari persaudaraan sana dengan
hakekat persamaan dan keadilan, yakni kulaitas yang didasari keyakinan
kepada Tuhan dan berorientasi kepada kesejahteraan umat manusia.

Dengan bervariasinya rangkaian ayat yang dapat menjelaskan
makna moral persaudaraan dalam Al-Quran, maxa para penda'i dapat
menempatkannya sebagai materi yang éeéljai dengén 'ke‘hi(-'iupan'
masyarakat. Dengan moral persaudaraan Islam memberikan peran
panting terhadap kebudayan, baik berupa seni drama, seni tari, seni
kaligrafi dan sebagainya. Karena dengan kebudayaan suatu bangsa dapat
dikenal atau terkenal bagi bangsa lain.

Dengan moral persaudaraan kemajemukan agama tidak akan
menimbulkan kerelatifan iman, karena persaudaraan sesama seagama
akan mempertahankan atributs agidah dan amaliahnya masing-masing.
Kerukunan beragama dengan ‘moral persaudaraan bukan berarti harus
tidak mengakui bahwa agama yang kita anut adalah benar, atau
menganggap agama orang lain salah, tetapi kebenaran dan kesalahan
tidak harus dibahas bila akan merusak rasa persaudaraan.

Kehidupan keagamaan dalam ‘“spiritualisme” juga bukan
merupakan ancaman bagi umat manusia pada umumnya atau bagi
"agama formal", bila nilai moral persaudaraan terpancanq dalam setiap
kesadaran manusia. Lagipula nilai persaudaraan dengan kualitas
tertingginya, yakni berasas ketaqwaan dan berujung kemanusiaan, cukup
elastis baik bagi kehidupan agama dalam arti spiritual. Kenyataan inilah
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yeng menuntut agar para da'i sudsh cemestinya meniadikan nilai moral
persaudaraan menjadi materi dakwah.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Késimpulan

& Pemilihan meteri dakwah Al-Quran dituntut kesesuaiannya dergan

tujuan dakwah yang ingin dicapai. Dan al-Qur'an sebagai meteri dakwah
secam umum meliputi masalah aqgidah ibadah dan mu'amalah Akan tetapi
sebagai Kitab Suci yang membuat kerangka moral tertinggi, sebagaimana
yang diungkapkan, bahwa Ai- Qur'an bukan kitab ilmu tetapi lebih tepat
disebut kitab meral, maka meteri dakwah yang diambil dari padanya
adalah berupa kerangka moral tertinggi yang mengandung prinsip
keadilan, prinsip persamaan dan prinsip persaudaraan.

Keadilan, persamaan dan Eersaudaraan adalah prinsip-prinsip moral
yang bersifat absolut dan universal, yang berlaku dan dapat menjadi
ukuran serta acuan nilai dalam kehidupan bermasyarakat, baik dalam
kehidupan social budayanya, social ekonominya maupun kehidupan
beragamanya Hal ini disebabkan oleh karena dalam moral keadilan,
persamaan dan persaudaraan terkandung makna yang mengakar kepada
konsep ketauhidan dan berujung kepada konsep keutuhan kemanusiaan

Pesan kemanusiaan yang ditampilkar moral keadilan, persamaan
dan persaudaraan akan mendapat tempat di hati umat yang
mengutamakan keintiman dan kerukunan dafam- mencari dan
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menemukan kebenaran agama tertentu. Dengan demikiar kehidupan
beragama yang cenderung kepada spiritualitas, akan dibentuk dengan
lembaga yang lebih universai, yakni keadilan, persamaan dan .
persaudaraan, juga merupakan kerangka ztau bingkai yang diharapkah
mampu mengikat nilai-nilai spiritual hingga menjadi "agama" dalam
ventuk lembaga. yang siap menampung pesatnya pertumbuhan dan
perkembangan peradaban umat mahusia

B. Saran-Saran

1. Para da'i diharapkan peka terhadap tanda-tanda zaman sehingga
dapat menentukan meteri dakwah yang tepat dan sesuai dengan
tuntutan umat pada zamannya.

2. Diharapkan kepada para pakar dakwah untuk dapat memahami
pesan-pesan yang bersifat universal dari wahyu Allah (Al-Quran),
sehingga Al-Quran sebagai pedoman dan sekaligus sebagai materi
dakwah, tetap mampu memberikan falsafah moral bagi kehidupan
di masa depan.
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